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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 
A. Sejarah Kabupaten Indragiri Hulu 

Berdasarkan undang-undang nomor 10 tahun 1948 dibentuk 

Kabupaten Indragiri yang termasuk didalam provinsi Sumatra Tengah dan 

Diralisi dengan surat keputusan Gubernur Militer Sumatra Tengah pada 

tanggal 9 November 1948 nomor 10/GM/T.49, kemudian dengan undang-

undang nomor 4 tahun 1952 dan undang-undang nomor 12 tahun 1956 

dibentuk daerah Otonom dalam Provinsi Sumatra Tengah termasuk Kabupaten 

Indragiri. 

Kabupaten Indragiri Hulu pada waktu itu terdiri dari 4 Kewedanaan, 

17 Kecamatan yaitu Kewedanaan Indragiri Hilir Selatan, Indragiri Hulu Utara, 

Indragiri Hulu dan Kewedanaan Kuantan Singingi. Berdasarkan peraturan 

pemerintah nomor 50 tahun 1963 status kewedaan dihapus bersama dengan 

penghapusan empar kewedaan dalam Kabupaten Indragiri. 

Dengan undang-undang nomor 61 tahun 1958 Dibentuk Provinsi Riau 

dengan ibu kota Pekanbaru yang terdiri dari lima dasserah tingkat II masing-

masing Kabupaten Kampar, Indragiri, Bengkalis, Kabupaten Kepulauan Riau 

dan Kotamadya Pekanbaru. 

Dengan dibentuknya Provinsi Riau denan undang-undang nomor 61 

tahun 1958 maka timbullah didua kewedaan tersebut yaitu kewedaan Indragiri 

Hilir dan Indragiri Hulu. Dengan perjuangan yang disalurkan melalui Panitia 

Persiapan Pembentukan kabupaten Indrairi Hilir dan melalui Dewan 
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Perwakilan Rakyat Gotong Royon Kabupaten Indragiri ternyata hasrat 

tersebut mendapat dukungan dari DPRD Riau dan DPR pusat. Berdasarkan 

undang-undang nomor 6 tahun 1965 maka terjadilah pemekaran Kabupaten 

Indrairi menjadi dua kabupaten yaitu: 

1. Kabupaten Indragiri Hilir dengan ibukotanya Tembilahan, terdiri dari delapan 

Kecamatan, sekarang 11 kecamatan. 

2. Kabupaten Indragiri hulu dengan Ibukotanya Rengat, terdiri dari 9 Kecamatan 

yaitu : 

a. Kec. Rengat Ibukota Rengat 

b. Kec Pasir Penyu ibukota Air Molek 

c. Kec Seberida ibukota Pangkalan Kasai 

d. Kec. Peranap ibukota Peranap 

e. Kec. Kuantan Hilir ibukora Baserah 

f. Kec kuantan tenah ibukota Taluk Kuantan. 

g. Kec. Kuantan Mudik ibukota Lubuk Jambi 

h. Kec. Singingi ibukota Muara Lembu. 

Pada tahun 1996 terjadi penambahan kecamatan dengan adanya 

pemekaran Kecamatan Kuantan Tengah, Pasir Penyu, dan Renat, Kecamatan 

Yang baru adalah : 

1. Kec. Benai ibukota Benai 

2. Kec. Kelayang ibukota Simpang Kelayang 

3. Kec. Rengat Barat ibukota Pematang Reba. 

Pada tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dipecah lagi menjadi 2 

kabupaten yaitu Kabupaten Kuansing yan berkedudukan di Taluk Kuantan 
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dan Kabupaten Indragiri Hulu berkedudukan di Rengat. Pada tahu 2004 

mengalami beberapa pemekaran wilayah Kecamatan sehingga menjadi 14 

kecamatan : 

1. Kec. Rengat ibukota Rengat 

2. Kec. Rengat Barat, ibukota Pematang Reba 

3. Kec. Seberida, ibukota Pangkalan Kasai 

4. Kec. Batang Gangsal, ibukota Seberida 

5. Kec. Batang Cenaku, ibukota Aur Cina 

6. Kec. Pasir Penyu, ibukota Air Molek 

7. Kec. Lirik, ibukota Lirik 

8. Kec. Kelayang, ibukota Simpan Kelayang 

9. Kecamatan Peranap ibukota Peranap 

10. Kec. Batang Peranap, ibukota Pematang 

11. Kec. Rakit Kulim, ibukota Petonggan 

12. Kec. Sungai Lala, ibukota Kelawat 

13. Kec. Lubuk Batu Jays, ibukota Lubuk Batu Tinggal 

14. Kec. Kuala cenaku, ibukota kuala cenaku 

 
B. Visi & Misi Kabupaten Indragiri Hulu 

1. Visi 

“Terwujudnya Kabupaten Indragiri Hulu yang maju, mandiri sejahtera, 

berbudaya dan agamis tahun 2020.” 
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2. Misi 

a. Membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil dan siap 

menghadapi tantangan masa depan yang dilandasi oleh kekuatan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mampu menguasai 

IPTEK 

b. Memelihara nilai-nilai luhur budaya daerah yang berpijak pada nilai-nilai 

agama guna menyaring pengaruh budaya lain untuk mempertahan identitas 

dan integritas Kabupaten Indragiri Hulu 

c. Memberdayakan kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan melalui 

peningkatan kualitas dan kapasitas manajemen, permodalan, produksi dan 

peningkatan kemampuan dalam mengakses sumber-sumber bahan baku, 

teknologi, pasar dan faktor lainnya.Mengembangkan industri-industri yang 

berbasis pertanian (Agroindustri) dengan mengembangkan industri turunan 

yang berorientasi pada pasar lokal dan eksport 

d. Membangun dan mengembangkan sarana dan prasarana infrastruktur yang 

mampu membuka isolasi daerah, mengembangkan potensi daerah, 

mengembangkan kawasan-kawasan produktif, meningkatkan aksesibilitas 

dan mobilitas faktor-faktor produksi serta membuka peluang pasar 

e. Meningkatkan kinerja pemerintah daerah agar mampu memberikan 

pelayanan yang prima kepada masyarakat dan menjalankan roda 

pemerintahan yang baik dan benar melalui peningkatan kualitas dan kapasitas 

aparatur, penataan kelembagaan pemerintahan daerah serta penataan 

perangkat hukum dan perundang-undangan. 
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C. Kecamatan Batang Peranap 

Kecamatan Batang Peranap adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 

Indragiri Hulu Provinsi Riau. Adapun desa/kelurahan yang ada di kecamatan 

Batang Peranap adalah sebagai berikut: 

1. Koto Tuo 

2. Peladangan 

3. Pematang 

4. Pematang Benteng 

5. Pesajian 

6. Punti Kayu 

7. Selunak 

8. Sencano Jaya 

9. Suka Maju 

10. Sungai Aur 

Jumlah desa/kelurahan yang ada di kecamatan Batang Peranap tersebut 

adalah merupakan pemekaran setelah terjadinya pemekaran terhadap 

kabupaten dan kecamatan. Desa Punti Kayu merupakan salah satu desa yang 

ada di Kecamatan Batang Peranap kabupaten Indagiri Hulu Provinsi Riau. 

 

 

 

 

 


